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 Abstrak  

Masyarakat Kampung Kuta merupakan masyarakat adat yang memegang 

teguh budaya nenek moyang. Segala kegiatan adat dilakukan berdasarkan apa 

yang diajarkan oleh nenek moyangnya tersebut. Letak geografis Kampung Adat 

Kuta terletak di Desa Karangpaninggal Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis 

Jawa Barat. Seluruh masyarakat Kampung Adat Kuta memeluk agama Islam, 

sebagai umat Islam yang taat di masyarakat Kampung Adat Kuta terdapat sebuah 

masjid yang mempunyai fungsi sebagai salah satu bentuk percampuran budaya 

sunda dan Islam. 

Masjid Al Hidayah yang ada sejak 40 tahun yang lalu. Selama 40 tahun 

Masjid Al Hidayah banyak mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat 

dilihat dari berbagai aspek sosial masyarakat, seperti sosial keagamaan, 

pendidikan, ekonomi dan budaya. Hal menarik untuk diteliti ketika masyarakat 

adat terdapat sebuah masjid dan dapat menanamkan syariat Islam secara 

menyeluruh di Kampung Adat Kuta dan adanya percampuran budaya antara Islam 

dan sunda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana fungsi masjid 

dalam kehidupan masyarakat Kampung Adat Kuta. 

Jenis penelitian ini adalah sejarah lokal sehingga dalam proses tahapan 

penelitian meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Selain 

itu teori yang digunakan adalah struktural fungsional dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi. Teori struktural fungsional seperti yang diungkapkan oleh 

Robert K Merton menjelaskan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial 

yang terdiri atas bagian-bagian elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu 

dalam keseimbangan. Adapun hasil penelitian ini adalah masyarakat Kampung 

Adat Kuta mengalami perkembangan yang stabil dan fungsi dari ketua adat, 

kuncen dan ustaz di Kampung Adat Kuta menjalankan fungsinya sebagaimana 

mestinya. 

Kata kunci : Fungsi, Masjid Al Hidayah, Kampung Adat Kuta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam masuk dan berkembang di Jawa Barat tidak terlepas dari 

pengaruh salah seorang Walisanga yakni Sunan Gunung Djati atau Syeh 

Syarif Hidayatullah yang berpusat di Cirebon dan berhasil menyebarkan 

Islam  di wilayah Jawa Barat meliputi Kuningan, Majalengka, Indramayu, 

Subang, Cianjur, Bandung, Sumedang, Garut,  dan Priangan Timur yang 

termasuk di dalamnya adalah Tasikmalaya, dan Ciamis.
1
 Dalam 

perkembangannya, Islam berhasil menyebar di wilayah Jawa Barat, yang 

menjadi salah satu ciri khas dari Islam yakni dengan adanya sebuah 

bangunan Masjid sebagai tempat peribadatan dan pusat aktivitas bagi umat 

Islam. 

Masjid dalam sejarahnya mempunyai arti penting dalam kehidupan 

umat Islam, karena masjid sejak masa Rasulullah saw. telah menjadi pusat 

utama seluruh aktivitas umat Islam generasi awal, bahkan masjid kala itu 

menjadi fasilitas umat Islam mencapai kemajuan peradaban.
2
 Dalam 

perkembangannya, keberadaan masjid yang menjadi pusat kemajuan umat 

Islam sudah banyak dilakukan semenjak masa Nabi Muhammad saw 

hingga masa Walisanga dengan mendirikan Masjid sebagai pusat 

                                                             
1
 Nina Herlina , Sejarah Perkembangan Islam di Jawa Barat, (Bandung: Yayasan 

Masyarakat Sejarawan Indonesia, 2011), hlm. 29. 
2
 Abdullah Taufiqulbiri, Masjid Agung di Dusun Goro Pengaruhnya Terhadap 

Masyarakat Jatikuwung, Jatipuro, Karanganyar, Jateng Tahun 1967-2017, Skripsi, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 1. 
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penyebaran agama Islam dengan cara menarik masyarakat datang ke 

Masjid. Akhirnya, Masjid menjadi bagian utama dari infrastruktur pusat 

pemerintahan dan peletakannya di sebelah barat padang yang lazimnya 

disebut alun-alun.
3
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Masjid merupakan sebuah bangunan atau monumen yang memiliki fungsi 

agama, pendidikan, ekonomi, sosial, dan kebudayaan bagi umat Islam 

dalam kemajuan peradaban Islam.  

Salah satu masjid yang memiliki fungsi sebagaimana disebutkan di 

atas yakni Masjid Al-Hidayah yang keberadaannya di Kampung Adat Kuta 

(nama sebuah Kampung) dan letaknya berada di pusat kegiatan sosial, 

yakni di tengah-tengah Kampung Adat Kuta dan bersebelahan dengan bale 

Kampung. Kampung Adat Kuta berada di Desa Karangpaninggal 

Kabupaten Ciamis Jawa Barat yang berbatasan dengan wilayah Jawa 

Tengah yakni Cilacap. Masyarakat Kampung Adat Kuta sangat memegang 

erat tradisi leluhur yakni percaya akan adanya makhluk gaib yang menjaga 

lembur atau kampung, namun dalam perkembangannya seluruhnya 

masyarakat kampung Adat Kuta memeluk agama Islam tanpa 

meninggalkan tradisi leluhur sehingga dalam praktiknya masyarakat 

berhasil menjalani keduanya secara beriringan tanpa adanya percampuran 

antara tradisi leluhur dan agama Islam
4
. Sebagai tanda keberadaan Islam di 

Kampung Adat Kuta didirikan sebuah Masjid yakni Masjid Al Hidayah. 

                                                             
3
 Aulia Fikriarini Mukhlis, "Masjid : Bentuk Manisfestasi Seni dan Kebudayaan", El-

Harakah, Vol.11, No.1, Tahun 2009, hlm. 5. 
4
 Wawancara dengan Tendi Nugraha, Budayawan,  pada tanggal 18 September 2021, di 

Tambaksari Ciamis. 
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Masjid Al-Hidayah didirikan pada tahun 1980 yang letaknya 

berdekatan dengan Bale Kampung atau Aula kampung, Masjid tersebut 

didirikan dengan luasa 11x13 m
2
  sehingga keberadaan Masjid tersebut 

mampu menampung masyarakat Kampung Adat Kuta
5
. Arsitektur pada 

Masjid tersebut memiliki keunikan sendiri dan sederhana tidak seperti 

pada bangunan masjid lain, Masjid Al Hidayah dibangun menggunakan 

bahan kayu, bambu dan ijuk, hal tersebut juga bukan tanpa alasan karena 

masyarakat Kuta sangat memegang erat tradisi leluhur selain itu terdapat 

pantangan atau larangan mendirikan rumah atau bangunan dengan 

berbahan tembok
6
.  

Pendirian Masjid tersebut diprakarsai oleh Ustaz Kampung Kuta 

yang bekerja sama dengan ketua adat Kampung Kuta untuk mendirikan 

bangunan Masjid. Proses pembangunan Masjid memerlukan waktu kurang 

lebih satu bulan lamanya karena bahan-bahan yang kurang dan pendanaan 

yang kurang, proses pembangunan tersebut dilaksanakan oleh masyarakat 

Kuta sendiri karena masyarakat Kuta sangat memegang erat tradisi leluhur 

salah satunya  adalah tradisi gotong royong
7
. Selain itu, masyarakat 

Kampung Adat Kuta menjalankan tradisi Islam seperti halnya syukuran 

dalam bentuk upacara adat yakni nyuguh yang dilaksanakan setiap bulan 

safar, selain itu ada juga tradisi bada yang dilaksanakan saat memperingati 

                                                             
5
 Wawancara Bapak Udin Tokoh Agama di kampung Adat Kuta pada tanggal 03 Oktober 

2021, di Kampung Adat Kuta. 
6
 Adeng, Suwardi Alamsyah, dkk. Kajian Kearifan Lokal Di Kampung Adat Kuta 

Kabupaten Ciamis. (Bandung:Izda Prima, 2014) hlm 84. 
7
 Wawancara Bapak Udin Tokoh Agama di kampung Adat Kuta pada tanggal 03 Oktober 

2021, di Kampung Adat Kuta. 



4 
 

 
 

hari kelahiran Nabi Muhammad saw dan sedekah bumi yang dilaksanakan 

sesudah panen raya padi
8
. 

Untuk mengembangkan ajaran Islam, Masjid Al Hidayah selain 

sebagai tempat ibadah seperti shalat lima waktu shalat jumat dan shalat 

idul fitri maupun idul adha, kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid 

meliputi pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu, pengajian TPA, mempringati 

hari besar Islam seperti maulid, rajab dengan mengundang mubaligh dari 

luar Kampung  Kuta. Selain itu, ada tradisi yang dilaksanakan di Masjid 

Al-Hidayah yakni tradisi bada yang dilaksanakan pada 13 bulan shafar, 

sebagai bentuk penghormatan dan rasa syukur atas karunia diberikan dari 

Allah SWT. Selain dilaksanakan pada bulan shafar dilaksanakan pula pada 

setiap memperingati hari ulang tahun, setelah Idul Adha, dan setelah Idul 

Fitri. Yang menjadi keunikan dalam penelitian ini yakni adanya akulturasi 

budaya anatara budaya Sunda dan budaya Islam, yang memfungsikan 

masjid sebagai pusat akulturasi tersebut, sehingga budaya Sunda dan 

budaya Islam bisa berjalan secara beriringan meskipun masyarakat sangat 

memegang teguh budaya leluhurnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

fungsi Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan adat di Kampung Adat Kuta 

Desa Karangpaninggal Ciamis. Dalam penelitian ini, peneliti  menjelaskan 

sejarah dan fungsi Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan adat di Kampung 

Adat Kuta. Adapun tujuan dari penelitian ini mengetahui serta 

                                                             
8
 Wawancara Bapak Udin Tokoh Agama di Kampung Adat Kuta pada tanggal 03 Oktober 

2021, di Kampung Adat Kuta. 
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mendeskripsikan sejarah dan fungsi Masjid Al Hidayah dalam kehidupan 

adat di Kampung Kuta.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengkaji sejarah dan fungsi Masjid Al Hidayah 

dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Adat Kuta. Batasan tahun 

dalam penelitian ini diambil pada tahun 1980 yang merupakan awal 

berdirinya Masjid, sedangkan batasan akhir dalam penelitian ini yakni 

pada tahun 2021 alasan tahun tersebut merupakan kondisi keadaan Masjid 

Al Hidayah masa kini. Fokus kajian penelitian ini  yakni fungsi-fungsi 

Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Kuta, 

maka disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kondisi sosial-budaya dan keagamaan masyarakat 

Kampung Adat Kuta? 

2. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Masjid Al Hidayah? 

3. Bagaimana fungsi-fungsi Masjid Al Hidayah dalam kehidupan 

masyarakat Kampung Adat Kuta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai Kampung Adat Kuta. 

2. Mendeskripsikan Sejarah Masjid Al Hidayah dan perkembangan 

Masjid Al-Hidayah di Kampung Adat Kuta. 
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3. Mendeskripsikan Fungsi Masjid Al-Hidayah Dalam kehidupan  

masyarakat adat di Kampung Adat Kuta. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain : 

1. Diharapkan dapat memunculkan ketertarikan terhadap penelitian 

Sejarah Lokal 

2. Diharapkan dapat menjadi sumber bagi peneliti lainnya mengenai  

Sejarah Kampung Adat Kuta. 

3. Diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai  fungsi 

Masjid dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Adat Kuta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian terdahulu dan yang ada hubungannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan
9
. Berikut merupakan penelitian yang telah dilakukan dan 

menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ihwani Ramadhan Yudjiana 

(2015) dari jurusan sosiologi agama Fakultas Ushuludin dan pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Tradisi Nyuguh Masyarakat Kampung Adat Kuta Sebagai Filterisasi 

Pengaruh Modern”. Dalam skripsi ini dibahas mengenai upacara nyuguh 

yang biasa dilakukan pada tanggal 25 shafar. Persamaan penelitian 

                                                             
9
 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Ombak:Yogyakarta, 2019 

hlm 125. 
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tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan mengenai objek kajian 

yakni Kampung Adat Kuta. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yakni fokus kajian dalam penelitian 

akan memfokuskan pada fungsi Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan 

masyarakat adat Kampung Kuta. 

 Kedua, skripsi yang ditulis Nuri Hidayati mahasiswa Jurusan 

Sejarah dan Kebudayan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Kontribusi 

Ustadz Baharudin Dalam Perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta 

Desa Karangpaninggal Kabupaten Ciamis Jawa Barat 1981-1992 M”. 

Dalam skripsi ini mengungkapkan bagaimana kontribusi Ustadz 

Baharudin dalam perkembangan Islam pada masyarakat Kampung Adat 

Kuta yang memegang teguh adat istiadat lama. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yakni membahas 

mengenai Kampung Adat Kuta. Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilaksanakan mengenai fungsi Masjid Al-Hidayah 

dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Kuta. 

 Ketiga, tesis yang disusun oleh Uung Renalan Soedirman (2004) 

mahasiswa Magister Program Studi Ilmu-ilmu Sosial, Sosiologi-

Antropologi Universitas Padjajaran yang berjudul “Masyarakat Dusun 

Kuta (Studi Tentang Peran Keluarga Dalam Sosiologi Adat Istiadat 

Masyarakat Dusun Kuta, Desa Karangpaninggal, Kecamatan Tambaksari 

Kabupaten Ciamis), dalam thesis ini mengungkapkan tentang kehidupan 
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sosial dan budaya masyarakat Kampung Adat Kuta serta peran-peran 

keluarga di dalam sosialisasi kehidupan masyarakat Kampung Kuta. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

membahas mengenai masyarakat adat di Kampung Kuta. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yakni fokus kajian dalam penelitian ini mengenai fungsi Masjid Al-

Hidayah dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Adat Kuta. 

            Keempat, buku Subhan Agung yang berjudul ”Pemerintahan Asli 

Masyarakat Adat Studi Kepemimpinan Adat di Lembah Timur Ciamis” 

yang diterbitkan oleh Deepublish di Yogyakarta tahun 2017. Dalam buku 

ini dijelaskan bagaimana keharusan selaku sesepuh atau kepala suku dari 

segi pemerintahan yang mana dalam buku ini menjelaskan keharusan 

tersebut sudah hampir memudar di beberapa Kampung adat namun di 

Kampung Adat Kuta masih dipertahankan karena mereka masih 

memegang teguh kebudayaan dan adat istiadat leluhur mereka. Adapun 

persamaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan buku tersebut 

menjelaskan mengenai masyarakat adat Kampung Kuta. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan buku tersebut yakni 

akan menjelaskan mengenai fungsi Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan 

masyarakat adat di Kampung Kuta. 

 Kelima, jurnal rekakarsa  yang berjudul ”Penerapan Faktor Budaya 

dan Adat-Istiadat dalam Pola Membangun pada Kampung Adat Kuta, Kab. 

Ciamis, Jawa Barat, yang disusun oleh Erisa Weri Nydia, Nurul Khidir, 
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Constantio, Mardian, dan Rinaldi G Institut Teknologi Negeri. Dalam 

artikel ini dijelaskan arsitektur bangunan rumah yang mereka dirikan yang 

mana dari bangunan rumah tersebut mencirikan bahwa mereka masih 

memegang teguh kebudayaan leluhur mereka yang mana sebelum 

mendirikan rumah mereka mengadakan upacara terlebih dahulu sebagai 

penghormatan dan rasa syukur terhadap leluhur. Adapun persamaan jurnal 

tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yakni menjelaskan 

mengenai Kampung Adat Kuta. Sedangkan perbedaan jurnal tersebut 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan yakni dalam penelitian yang  

dilaksanakan akan menjelaskan mengenai fungsi Masjid Al-Hidayah 

dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Kuta. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah lokal, mengenai fungsi 

Masjid Al Hidayah dalam kehidupan masyarakat Kampung Adat Kuta. 

Untuk mengetahui fungsi-fungsi Masjid Al-Hidayah dalam kehidupan 

masyarakat Kampung Adat Kuta tersebut,  penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi. Pendekatan antropologi akan mengungkapkan 

nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh sejarah, status, gaya hidup, serta 

sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup, dan lain sebagainya
10

. 

Pendekatan antropologi dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap 

perilaku apa saja yang diwariskan oleh leluhur Kampung Adat Kuta 

                                                             
10

  Susanto dkk, Dasar-dasar Penelitian Sejarah. (Departemen Pendidikan Nasional 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pusat Pengembangan 

Penataran Guru IPS dan PMP Malang) tahun 2006, hlm 41. 
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sehingga masyarakat Kuta sangat memegang teguh tradisi leluhur dan 

mempertahankannya hingga sekarang.  

Untuk menganalisis permasalahan penelitian ini menggunakan 

teori struktural fungsional sebagaimana yang diungkapkan oleh Robert K 

Merton, menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 

terdiri atas elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling berkaitan dan 

saling menyatu delam keseimbangan. Teori ini memiliki relevansi dengan 

objek kajian pada penelitian ini, yakni masyarakat adat Kampung Kuta 

yang memiliki struktur masyarakat sendiri yang terdiri dari sesepuh adat 

Kampung Kuta, kuncen Kampung Kuta dan ustadz Kampung Kuta, demi 

keberlanjutan dalam menjaga adat istiadat tersebut, dengan adanya Masjid 

dapat memperlancar kegiatan-kegiatan adat maupun keagamaan di 

Kampung Adat Kuta.  

Menurut teori ini masyarakat dipandang suatu sistem yang stabil 

dengan kecenderungan kearah keseimbangan yaitu kecenderungan untuk 

mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang
11

. Hal tersebut 

terlihat pada masyarakat kampung Adat Kuta yang memiliki hubungan 

yang kuat dan saling berkaitan antara unsur masyarakat satu dengan yang 

lainnya demi menjaga kestabilan masyarakat dalam menjaga lingkungan 

dan memelihara alam. 

 

 

                                                             
11

 George Ritzer, Sosiologi Sebagai Ilmu Berparadigma Ganda. Raja Grafindo Persada, 

Tahun 2016. hlm 23. 
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F. Metode Penelitian 

Menurut Gilbert J. Garraghan, metode penelitian sejarah adalah 

seperangkat aturan dan prinsip sitematis untuk mengumpulkan sumber-

sumber secara efektif menilainya secara kritis dan mengajukan sintesa dari 

hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu penyediaan 

atas suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari 

perspektif historis. 

Dalam penelitian sejarah, ada empat tahapan yang harus dilalui 

yaitu : 

1. Heuristik  

Heuristik adalah istilah untuk kegiatan pengumpulan data dalam 

sebuah penelitian. Heuristik berasal dari kata Yunani heuriskein, artinya 

memperoleh. Heuristik adalah suatu seni, suatu teknik yang memerlukan 

keterampilan dan sebenarnya juga tidak mempunyai peraturan-peraturan 

yang bersifat umum.
12

 Heuristik seringkali merupakan suatu keterampilan 

dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi atau 

mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.
13

 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber primer yaitu hasil 

catatan wawancara bebas dan observasi langsung terkait dengan fungsi 

Masjid Al Hidayah Kampung Adat Kuta dengan mendatangi langsung 

                                                             
12

 Nina Herlina, Metode Sejarah, (Satya Historika: Bandung.2020) hlm 33. 
13

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Ombak:Yogyakarta, 2019 

hlm 101. 
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Kampung Adat Kuta dan melakukan wawancara secara bebas dengan 

mewawancarai Ketua DKM Masjid, Ketua Adat dan masyarakat sekitar 

Kampung Adat Kuta untuk mendapatkan kejelasan mengenai sejarah dan 

fungsi Masjid Al Hidayah dalam kehidupan di Kampung Adat Kuta. 

Sumber sekunder dari penelitian ini adalah sumber tertulis yang sejenis 

dengan tema tersebut yang diperoleh melalui pencarian berbagai sumber 

tertulis dengan mencari di berbagai perpustakaan. Pengumpulan sumber 

tertulis dilacak di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dinas 

Perpustakaan dan Arsip daerah Kabupaten Ciamis, Perpustakaan 

Universitas Galuh Ciamis dan Perpustakaan Institut Agama Islam 

Darussalam Ciamis.  

2. Verifikasi  

Setelah sumber-sumber terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

verifikasi (kritik sumber) atau lazim juga disebut dengan kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini, yang harus diuji yaitu 

keabsahan tentang keaslian sumber yang dilakukan melalui kritik ekstern 

dan kritik intern. Kritik eksternal menentukan sejauh mana otentisitas 

sumber. Kritik internal adalah usaha menetapkan kredibel atau tidaknya 

suatu kesaksian.
14

 Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pengkajian 

ulang terhadap informasi dari wawancara yang diperoleh dari narasumber 

dengan membandingkan informasi dengan arsip yang telah ditemukan, lalu 

melakukan kritik ekstern terhadap informan dengan informasi yang 

                                                             
 14

 Herlina, Metode Sejarah, hlm 46. 



13 
 

 
 

disampaikan dengan mengetahui biografi informan, kedekatan informan 

dengan tahun peristiwa dan tingkat subyektivitas. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut dengan analisis 

sejarah. Analisis berarti menguraikan, dan sintesis berarti menyatukan. 

Analisis sejarah sendiri bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah 

fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama 

dengan teori-teori disusunlah fakta itu kedalam suatu interpretasi yang 

menyeluruh. Untuk mengetahui sebab-sebab dalam peristiwa sejarah 

memerlukan pengetahuan masa lalu sehingga dapat mengetahui situasi 

pelaku, tindakan dan tempat peristiwa.
15

 Dalam proses ini peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap sumber penelitian yang tertulis maupun 

sumber lisan dari sumber tersebut, maka peneliti menganalisis antara 

sumber-sumber tersebut dengan fakta dilapangan dengan melihat langsung 

ke lokasi peristiwa tersebut agar didapatkan fakta-fakta sejarah.  

Untuk mengetahui fakta-fakta sejarah yang terjadi di lapangan maka dalam 

hal ini peneliti menggunakan pendekatan antropologi untuk melihat fakta-

fakta sejarah melalui kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan, selain itu 

untuk mengetahui lebih lanjut maka dalam penelitian ini menggunakan 

teori struktural fungsional untuk mendeskripsikan fungsi-fungsi Masjid Al 

Hidayah di Kampung Adat Kuta dengan melihat kegiatan-kegiatan adat 

istiadat maupun keagamaan yang dilakukan di Masjid Al Hidayah.  

                                                             
15

Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm 111. 
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4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari 

perencanaan hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, aspek kronologis 

sangat penting dalam penulisan sejarah maka dari itu penulis berusaha 

menyajikan secara deskriptif naratif dan kronologis. Setelah memperoleh 

data-data di lapangan dan mengolah serta memilah untuk menemukan 

fakta, tahap selanjutnya adalah historiografi. Dalam hal ini, peneliti akan 

menguraikan pembahasan secara sistematis yang dimulai dengan 

memaparkan mengenai gambaran umum Kampung Adat Kuta yang 

ditinjau dari segi agama, sosial, budaya dan ekonomi, selanjutnya 

memaparkan sejarah Masjid Al Hidayah di Kampung Adat Kuta dan 

perkembangannya serta fungsi-fungsi Masjid Al Hidayah dalam 

kehidupan masyarakat Adat Kuta pada tahun 1980-2021. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berfungsi untuk menggambarkan alur 

pembahasan yang akan ditulis, mulai dari ide awal hingga kesimpulan 

akhir. Adapun sistematika pembahasan dalam peneliti ini sebagai berikut. 

Bab I terdiri dari sub bab halaman, yaitu latar belakang masalah, 

menjelaskan mengapa permasalahan tersebut dipilih. Batasan dan rumusan 
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masalah, mengarahkan peneliti agar memfokuskan kajian penelitiannya 

dan merumuskan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab ini menjadi acuan dalam penulisan bab-bab selanjutnya yang 

menggambarkan tentang kerangka berpikir penulisan selanjutnya. 

Sebelum lebih lanjut mengenai fungsi-fungsi Masjid Al Hidayah 

dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Kuta Desa 

Karangpaninggal, bab kedua  membahas tentang gambaran umum 

mengenai Kampung Adat Kuta ditinjau dari segi agama , pendidikan, 

ekonomi, sosial, ekonomi dan budaya. Pada bab ini berguna sebagai 

pijakan dalam memetakan masalah yang di Kampung Adat Kuta. 

Bab III berisi mengenai sejarah berdirinya Masjid Al Hidayah yang 

di dalamnya mencakup alasan berdirinya Masjid Al Hidayah hingga 

perkembangan Masjid dari segi fisik dan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di Masjid Al Hidayah. 

Bab IV menguraikan analisis fungsi-fungsi Masjid Al Hidayah 

dalam kehidupan masyarakat adat di Kampung Adat Kuta dari tahun 1980-

2021 M, dimulai dari sebagai fungsi pendidikan, fungsi keagamaan, fungsi 

sosial, fungsi ekonomi dan fungsi budaya. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan sebagai hasil dari 

analisis terhadap fakta-fakta yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya dan untuk memperjelas serta menjawab rumusan masalah. 
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Adapun saran adalah untuk memberikan masukan dan kritik kepada 

beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM WILAYAH KAMPUNG ADAT KUTA 

A. Letak Wilayah Geografis 

Kampung Adat Kuta merupakan salah satu kampung/dusun yang 

terletak di Desa Karangpaninggal, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis, 

Jawa Barat. Kampung Kuta terletak disebuah area yang dikelilingi oleh tebing-

tebing dengan kemiringan yang tajam. Kampung Kuta terletak disebelah timur 

wilayah Kabupaten Ciamis yang berbatasan langsung dengan wilayah Cilacap, 

Jawa Tengah yang terpisahkan oleh salah satu sungai besar yakni Sungai 

Cijolang
16

. 

Kampung Kuta mempunyai wilayah 185,195 HA, yang terbagi 

menjadi beberapa bagian yakni luas tanah sawah atau tanah basah 44,395 HA, 

dan lahan darat 89,831 HA, Acepan 2,184 HA, Ranca 0,315 HA, Hutan 

Keramat 42,886 HA, Pemukiman 9,733 HA, Sungai 5,581 HA, perkiraan 

ketinggian dari permukaan laut kurang lebih 463 m
17

. Untuk menuju ke 

Kampung Kuta memerlukan waktu kurang lebih 2 jam dari Kecamatan Rancah 

dengan menggunakan kendaraan motor dan mobil. Akan tetapi untuk masuk ke 

Kampung Kuta harus melewati jalanan yang terjal karena kondisi jalan yang 

sudah rusak dan kelilingi oleh hutan. 

 

                                                             
16 Rosyadi, dkk., Kajian Kearifan Lokal di Kampung Kuta Kabupaten Ciamis, Idza 

Prima, Bandung, 2014. hlm. 120. 
17

 Deni miharja dan Muhtar Gojali, Tradisi Keagamaan Pada Masyarakat Kampung Kuta 

Kabupaten Ciamis, Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. hlm 40. 
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B. Kehidupan Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat Kampung Kuta merupakan masyarakat adat karena 

mereka  masih menjalankan tradisi warisan leluhur mereka hingga kini. 

Selain menjalankan tradisi leluhur, masyarakat  Kampung Kuta juga memiliki 

sebuah larangan atau tabu yang disebut dengan pamali. Larangan tersebut 

sangat ditakuti dan dipercaya oleh masyarakat karena apabila mereka 

melanggar kata pamali tersebut maka akan terjadi malapetaka bagi orang 

yang melanggarnya atau bagi masyarakat Kuta sendiri. 

Masyarakat Kampung Kuta dapat digolongkan sebagai masyarakat 

adat karena memiliki kriteria-kriteria yang sesuai dengan kriteria-kriteria 

masyarakat adat yang terdapat pada undang-undang nomor 41 tahun 1999 

tentang kehutanan, yang menyebutkan kriteria-kriteria masyarakat adat 

sebagai berikut : 

1. Masyarakat masih dalam bentuk paguyuban (rechtsgemeinschap). 

2. Ada kelembagaan dalam bentuk perangkat penguasa adatnya. 

3. Ada wilayah hukum adat yang jelas. 

4. Ada pranata dan perangkat hukum, khususnya peradilan adat yang 

masih ditaati. 

5. Masih mengadakan pemungutan hasil hutan di wilayah sekitarnya 

untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari
18

. 

                                                             
18

 Edi Kusmayadi, dkk. “Tinjauan Sosial Budaya dan Politik Masyarakat Adat Kampung 

Kuta Desa Karangpaninggal Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis”, Aliansi Jurnal Politik 

dan Pemerintahan, Vol 2. No 2 Januari 2010, hlm 193. 
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 Secara adat penduduk Kampung Kuta merupakan orang yang lahir, 

besar, dan menikah dengan orang Kampung Kuta, untuk kemudian melahirkan 

anak, membesarkan dan menikahkannya dengan orang Kampung Kuta 

demikian seterusnya. Kondisi ini terus berlangsung karena adanya aturan adat 

menentukan hanya penduduk asli Kuta yang boleh mendirikan rumah di area 

Kuta
19

. Dengan demikian penduduk wanita yang menikah dengan orang luar 

harus meninggalkan Kampung Kuta. Sehingga ikatan masyarakat Kuta 

memiliki ikatan ikatan yang sangat Kuta baik secara kekeluargaan maupun 

secara kesamaan tempat tinggal. 

Ditinjau dari segi kehidupan, masyarakat Kampung Kuta sangat 

terikat dan tergantung pada tanah (alam) kondisi seperti ini menyebabkan 

mereka bekerja sama untuk mencapai kepentingan-kepentingannya, sebagai 

akibat kerjasama tersebut maka timbullah suatu pola interaksi sosial yang 

disebut dengan gotong royong, hal tersebut tidak terbentuk dengan sengaja 

tetapi terjadi secara alami seiring dengan berjalannya interaksi tersebut. 

Masyarakat Kampung Adat Kuta tergolong ke dalam masyarakat pedesaan 

dimana masyarakat memiliki karakteristik masyarakat pedesaan
20

. 

  Aktivitas kehidupan sosial yang tumbuh di masyarakat Kampung Kuta 

mengenai kehidupan sekitar rumah tangga yang terkait oleh prinsip-prinsip 

kekerabatan, hubungan sosial ini kemudian berkembang kedalam aktivitas 

yang lebih luas seperti dalam pertanian yang dikerjakan harus berdasarkan 

                                                             
19

 Rosyadi, dkk., Kajian Kearifan Lokal di Kampung Kuta Kabupaten Ciamis, Idza 

Prima, Bandung, 2014. hlm. 28. 
20

 Deni miharja dan Muhtar Gojali, Tradisi Keagamaan Pada Masyarakat Kampung Kuta 

Kabupaten Ciamis, Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. hlm 93.  
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nilai-nilai adat yang dipegang, bagi masyarakat Kampung Kuta warisan leluhur 

begitu penting sehingga kemurniannya harus senantiasa dijaga. Kehidupan 

sehari-hari dalam sebuah keluarga berkumpul dan mengobrol dengan keluarga 

besar sambil menonton televisi di rumah keluarga yang paling tua. 

Kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan ialah bertani dan berkebun 

aktivitas tersebut memperkuat hubungan kekeluargaan diantara keluarga dan 

sesama masyarakat lainnya karena merupakan satu keturunan, di Kampung 

Kuta dilakukan secara bersama atau gotong royong sehingga hal tersebut 

terjadi secara beraturan dengan tingkah laku mereka. Hal tersebut sudah 

dicontohkan oleh leluhur mereka salah satunya ki bumi yang merupakan 

peletak dasar kehidupan masyarakat Kuta.
21

 

Mata pencaharian masyarakat Kampung Kuta mayoritas sebagai 

petani pemilik dan buruh tani, adapun yang menjadi andalan mereka cukup 

bervariasi antara lain sebagai perajin gula aren, perajin anyaman bambu, 

beternak, dan berdagang. Pembuatan gula aren dapat dianggap sebagai 

produk unggulan di Kampung Adat Kuta karena hampir semua masyarakat 

mempunyai pohon aren yang tumbuh di kebunnya masing-masing, selain itu 

penjualan gula aren dari Kampung Kuta tidak hanya disekitar wilayah 

Kampung Kuta melainkan sampai ke beberapa daerah seperti Rancah, 
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 Husnul Qodim, Kampung Kuta Religion : “Social, Economic, and Religious Structures 

of Indigenous Community in West Java”. Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya4,2 (2019). hlm 

150.  
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Rajadesa dan Banjar, sehingga gula aren khas Kampung Kuta sejak dulu 

sudah terkenal.
22

  

Kehidupan sehari-hari masyarakat Adat Kuta seperti halnya dengan 

kehidupan di desa pada umumnya, setiap pagi bapak-bapak pergi bekerja 

sesuai dengan pekerjaannya masing-masing ada yang berangkat ke kebun 

untuk mencari bahan makanan, mencari kayu bakar dan memanen hasil dari 

pohon kelapa dan aren yang kemudian di olah menjadi gula, kegiatan tersebut 

umumnya dilaksanakan secara gotong royong dengan sanak saudara.  

Selain sebagai pembuat gula, masyarakat Kampung Adat Kuta ada 

yang menjadi pengrajin anyaman bambu, petani, dan buruh tani. Sektor 

pertanian yang biasa mereka garap yakni pesawahan, mereka menanam padi 

bukan di sawah melainkan di lahan pesawahan tadah hujan sehingga 

peralatan yang digunakan sangat sederhana, hal tersebut dikarenakan tanah di 

Kampung Kuta sangat labil sehingga dilarang membuat lubang dan merusak 

lingkungan. Selain sebagai pembuat gula aren, adapula sebagai tukang kayu 

dan adapula sebagai pengrajin anyaman bambu salah satu hasilnya adalah 

berupa tas.  

Masyarakat Kuta sangat bergantung pada alam dan lingkungan 

sekitar, sehingga menambah penghasilan dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat, penduduk Kuta bisa mengembangkan hasil bumi lainnya selain 

dari gula aren, kerajinan bambu dan hasil bumi lainnya, masyarakat Kampung 

                                                             
22

 Wawancara Aki Warja Sesepuh Adat Kampung Kuta pada tanggal 14/03/2022, di 

Kampung Adat Kuta. 
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Kuta kini berhasil mengembangkan obat-obatan herbal yang disediakan oleh 

alam seperti jamu, obat-obatan dan lainnya. 

  Dalam perkembangannya, Kampung Adat Kuta kini menjadi salah satu 

tempat wisata yang berada di Kabupaten Ciamis yang memiliki daya tarik akan 

keindahan alamnya dan memiliki banyak kebudayaan, selain itu wisata 

Kampung Adat Kuta memiliki nilai edukasi dalam menjaga alam dan menjaga 

budaya. Dampak dari kegiatan pariwisata tersebut berpengaruh terhadap 

perekonomian masyarakat Kuta diantaranya banyak yang membuka warung 

makan, penjualan hasil bumi masyarakat meningkat, dan dampak lain dari 

kegiatan pariwisata selain berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat 

juga berpengaruh terhadap pola pergaulan masyarakat Kampung Kuta
23

. 

Selain itu, dampak dari kegiatan pariwisata juga, untuk menambah 

penghasilan lainnya, penduduk Kuta menyediakan homestay bagi pengunjung 

yang ingin menginap dan ingin mengetahui lebih dalam tentang Kampung Adat 

Kuta. Yang menarik dari Kampung Adat Kuta yakni menyajikan wisata alam 

yang indah, tradisi yang unik dan tradisional juga menjadi daya tarik bagi 

pengunjung selain itu, Kampung Adat Kuta juga menyajikan wisata religi yaitu 

adanya makam Aki Bumi sebagai murid dari Syeh Sunan Gunung Djati yang 

dipercaya untuk menjaga Kampung Adat Kuta. 
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 Ibid, hlm 19. 
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C.  Kehidupan Sosial Budaya 

Kehidupan masyarakat Kuta sangat memegang teguh budaya, salah 

satunya yakni budaya pamali yang diwariskan leluhur mereka sehingga sampai 

saat ini masyarakat Adat Kuta mempunyai hutan yang masih terjaga baik dari 

pepohonannya maupun sumber airnya. Sehingga pada tahun 2002 Kampung 

Adat Kuta mendapat piala Kalpataru atas ketaatan dalam menjaga alam dan 

lingkungan
24

. Budaya tersebut diwariskan secara turun temurun dan melekat 

pada masyarakat Adat Kuta, tidak hanya itu keluarga juga mempunyai peran 

dalam menyampaikan warisan budaya tersebut kepada anak-anaknya supaya 

tetap menjaga lingkungan dan alam sekitar, sehingga budaya pamali tersebut 

melekat dalam diri masyarakat Adat Kuta hingga saat ini. 

Masyarakat Adat Kuta sangat menghormati budaya tersebut sehingga 

dalam kehidupan sehari-harinya tidak lepas dari budaya tersebut baik dalam 

melaksanakan mata pencaharian, pembangunan rumah, maupun dalam 

menjalankan tradisi, seperti upacara adat nyuguh yang dilaksanakan pada 

tanggal 25 Shafar, sedekah bumi dilaksanakan pada tanggal 1 Muharram, dan 

Babarit, pendirian rumah dan gotong royong
25

. Upacara-upacara tersebut 

merupakan bentuk rasa syukur atas nikmat dan karunia yang diberikan.  

Selain upacara-upacara tersebut, kebudayaan yang ada di Kampung 

Kuta juga sangat beragam diantaranya yakni gondang buhun, terbangan, ibing 
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 Wawancara Aki Warja Sesepuh Adat Kampung Kuta pada tanggal 14/03/2022, di 
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buhun dan lainnya. Kebudayaan tersebut biasa digelarkan dalam beberapa 

acara termasuk dalam upacara nyuguh, sedekah bumi, acara pernikahan, dan 

penyambutan tamu terhormat misalnya bupati atau aparat pemerintah pusat 

lainnya. 

Masyarakat Kampung Adat Kuta memiliki banyak budaya, selain 

budaya pamali ada budaya yang terbentuk dalam sebuah bangunan yakni 

rumah panggung. Rumah-rumah dan bangunan lainnya yang berada di 

Kampung Adat Kuta semuanya terbuat dari bahan kayu dan dengan 

beratapkan ijuk, hal tersebut sesuai dengan adanya larangan-larangan yang 

ada di Kampung Kuta, yakni dilarang mendirikan rumah atau bangunan 

berbahan dasar dari semen dan batu karena akan menimbulkan kerusakan 

lingkungan
26

. 

Selain itu, dalam mendirikan rumah terdapat beberapa rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan terlebih dahulu, mulai dari menentukan hari 

dan tanggal yang tepat untuk mendirikan rumah sesuai dengan perhitungan 

yang di yakini oleh masyarakat Kuta berdasarkan tanggal lahir dari pemilik 

rumah. Setelah menentukan hari dan tanggal, kemudian mengadakan upacara 

yang di pimpin oleh sesepuh adat, kemudian dilanjutkan dengan meletakkan 

batu pertama yang berupa batu besar sebagai pondasi utama rumah setelah itu 

                                                             
26

 Sri Dwi Fajarini, Dhanurseto. “Penerapan Budaya Pamali dan Adat Istiadat dalam 
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dilanjutkan dengan mendirikan tiang penyangga dan bahan-bahan bangunan 

lainnya sampai selesai
27

.  

Bentuk rumah berupa rumah tradisional khas sunda yaitu rumah 

panggung yang berbentuk persegi  panjang, dengan ukuran 11 meter dan 

lebar 6 meter, sedangkan kamar mandi dan jamban terletak disamping rumah. 

Pola pemukiman penduduk Kampung Adat Kuta menunjukkan pola 

menyebar, rumah-rumah terletak berjajar atau berderet ditepi jalan atau 

mengelompok pada areal yang rata. Letak antara rumah satu rumah dengan 

rumah lainnya cukup berjauhan dan memiliki pekarangan yang luas yang 

biasa ditanami oleh pohon atau tanaman yang mengasilkan.
28

 

D. Perkembangan Keagamaan dan Pendidikan 

Masyarakat Kampung Adat Kuta mempercayai keberadaan makhluk-

mahkluk gaib yang disebut Ambu, Rama, Raksa, Bima dan Kalijaga yang 

dipercayai berada di wilayah Kampung Adat Kuta yang senantiasa menjaga 

keamanan, kesejahteraan, dan keselarasan masyarakat Kampung Adat Kuta. 

Nama-nama tersebut selalu disebut dalam pelaksanaan ritual adat dengan 

maksud meminta ijin dengan ucapan Ka Ambu, Ka Rama, Ka Raksa Ka Bima 

Kalijaga yang menguasai keramat Kuta jero. Nama-nama tersebut secara tidak 
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langsung merupakan simbol-simbol budaya masyarakat Kampung Adat Kuta
29

. 

Selain percaya terhadap makhluk gaib yang menjaga alam Kampung Adat 

Kuta, mereka juga percaya terhadap tempat-tempat keramat seperti hutan 

besar.
30

 Untuk menghormati mahkluk gaib tersebut dilaksanakan upacara-

upacara adat seperti upacara nyuguh, sedekah bumi, dan babarit yang mana 

dalam rangkaian upacara tersebut menyertakan nama-nama tersebut sebagai 

permohonan ijin dan bersyukur atas nikmat yang rasakan oleh masyarakat.
31

 

Masyarakat Kampung Adat Kuta seluruhnya beragama Islam, yang 

disebarkan oleh murid Sunan Gunung Djati melalui muridnya yakni Aki 

Bumi yang dimakamkan di desa Margajaya. Sebelum Islam masuk, 

kepercayaan masyarakat Kuta sebelumnya beragama Hindu. Setelah Islam 

masuk ke Kampung Adat Kuta dengan cara dakwah melalui media terbangan. 

Dengan cara tersebut, agama Islam berhasil diterima oleh masyarakat 

Kampung Kuta sehingga masyarakat memegang agama Islam. Sebagai 

pengingat bahwa agama Islam masuk ke Kampung Kuta dengan media 

terbangan, maka dalam setiap pelaksanaan upacara adat kesenian terbangan 

tersebut hingga kini biasa di gelarkan dalam kegiatan keagamaan seperti 
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14/03/2022. 



27 
 

 
 

upacara nyuguh, pernikahan, penyambutan tamu dan peringatan hari besar 

Islam.
32

  

Pola keagamaan masyarakat Kampung Adat Kuta seluruhnya 

memeluk agama Islam, dalam keagamaan masyarakat Kampung Adat Kuta 

terjadi sinkretik antara kepercayaan agama Islam dan kepercayaan pada 

Karuhun, mereka hidup dalam lingkungan alam yang mengagumkan dan 

hampir semua kebutuhan hidup dipenuhi oleh alam sekitarnya, hal ini 

berpengaruh terhadap keberagamaan mereka. Dari sinkretik ini kemudian 

muncul pola dan karakteristik keagamaan mereka yang khas. Diantara pola 

keagamaan yang khas ini adalah kadang sulit dibedakan mana yang dari 

agama dan mana yang dari adat.
33

 

Semua masyarakat Kampung Adat Kuta memeluk agama Islam, 

namun kepercayaan terhadap leluhur mereka tidak meninggalkannya 

sehingga antara agama Islam dan kepercayaan leluhur berjalan secara 

beriringan, karena keduanya memerintahkan pada kebajikan dan melarang 

pada kejahatan. Meskipun mereka beragama Islam tapi mereka tetap 

menjalankan dan mempertahankan kepercayaan leluhur seperti membakar 

kemenyan, memberikan sesajen, upacara-upacara adat dan kepercayaan 

leluhur lainnya.  

Masyarakat Kampung Kuta sangat antusias dalam kegiatan 

keagamaan baik dalam melaksanakan kepercayaan leluhur dan menjalankan 
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ajaran Islam seperti shalat lima waktu, shalat jumat, dan shalat lainnya.Selain 

menjalankan shalat masyarakat Kuta juga sangat antusias dalam 

memperingati hari-hari besar Islam seperti muharaman, muludan, rajaban dan 

kegiatan lainnya. 

Selain itu, dalam setiap memperingati hari besar Islam dilaksanakan 

dengan sangat meriah termasuk yang ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut mengundang ustaz dari luar Kampung Kuta dan mengundang 

tetangga Kampung Kuta. Seperti dalam pelaksanaan kegiatan muharaman 

selain untuk memperingati hari besar tersebut, juga menjadi ajang silaturahmi 

antara masyarakat Kuta dengan masyarakat lainnya dengan mengadakan 

makan-makan bersama.  

Ditinjau dari segi pendidikan masyarakat Kuta tidak begitu baik, 

minat penduduk untuk menyekolahkan anak-anaknya relatif kurang, rata-rata 

penduduk hanya menamatkan jenjang sekolah dasar (SD). Alasan utama 

keengganan menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang sekolah lanjutan 

disebabkan oleh kondisi ekonomi para orang tua yang tidak memadai. Alasan 

lainnya jarak sekolah lanjutan yang jauh, sekolah SLTP yang terdekat terletak 

di Kecamatan Tambaksari yang membutuhkan waktu sekitar dua jam dengan 

jalan kaki, sedangkan tingkat SLTA harus menempuh jarak yang lebih jauh 

lagi karena harus ke Kecamatan Rancah, kota Ciamis, atau ke Kota Banjar. 

Meskipun demikian masih ada satu atau dua keluarga yang anak-anaknya 

melanjutkan ke tingkatan yang lebih tinggi bahkan melanjutkan ke perguruan 
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tinggi, dan menyelesaikan strata satu, sayangnya sarjana tersebut tidak 

kembali ke Kampung halaman dan memilih menetap di kota.
34

 

Selain pendidikan formal, tingkat pendidikan di Kampung Kuta 

terdapat pendidikan non-formal seperti adanya pengajian yang biasa diadakan 

di Masjid. Selanjutnya, meskipun mayoritas orang tua masyarakat Kuta 

mempunyai pendidikan yang relatif rendah, namun orang tua berharap 

anaknya ingin lebih pintar dari orang tuanya. Untuk itu selain pendidikan 

formal, terdapat pula pendidikan non-formal yakni adanya madrasah dan 

pengajian-pengajian rutin yang dilaksanakan di Masjid, tidak hanya itu 

antusias masyarakat terhadap pendidikan agama sangat tinggi sehingga 

masyarakat mempunyai keinginan untuk mengadakan pengajian rutinan yang 

dilaksanakan pada hari kamis sore.
35

 

Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan madrasahpun kini biasa 

dilaksanakan di masjid setelah sebelumnya harus menempuh jarak yang 

lumayan jauh untuk pergi ke madrasah yang berada di luar Kampung Kuta, 

tepatnya di desa Kaso yang tempatnya tidak terlalu jauh untuk ditempuh 

karena membutuhkan waktu tempuh sekitar 15 menit dengan berjalan kaki
36

. 

Dalam segi pendidikan keagamaan, masyarakat sangat antusias 

termasuk dalam melaksanakan pengajian-pengajian baik bapak-bapak 
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maupun ibu-ibu yang biasa dilaksanakan setiap hari Jumat yang bertempat di 

Masjid Al Hidayah, terkadang di bale Kampung dan sarana umum yang bisa 

menampung seluruh jamaahnya. Selain itu, berkat adanya pengajian-

pengajian tersebut masyarakat Kuta bisa mendapat wawasan keagamaan yang 

lebih luas yang bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Meskipun pendidikan formal masyarakat Kuta hanya sampai tamatan 

sekolah dasar (SD), namun masyarakat Kuta ingin anaknya lebih baik dari 

orang tuanya, untuk meningkatkan pendidikan keagamaan khususnya agama 

Islam, masyarakat Kuta berhasil memasukkan anaknya ke salah satu 

pesantren yang berada di kota Ciamis. Selain berhasil memesantrenkan 

anaknya, di masyarakat Kuta sendiri kini bisa mengadakan pengajian diniyah 

atau madrasah untuk anak-anak yang biasa dilakukan di masjid dan 

dilaksanakan pada setiap sore.
37

 

Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut, masyarakat Kuta kini bisa 

menyesuaikan dengan desa-desa lainnya dalam hal pendidikan Islam. Salah 

satu kegiatan yang sudah bisa mengikuti dengan desa lain diantaranya 

kegiatan Maghrib mengaji yang mana kegiatan tersebut di program oleh 

Pemerintah Ciamis sendiri dan kegiatan tersebut biasa dilaksanakan di Masjid 

sambil menunggu waktu adzan Isya.
38
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Pelaksanaan kegiatan pengajian baik TPA dan TPQ dalam 

perkembangannya tidak hanya dilaksanakan di dalam masjid saja, namun kini 

sudah terdapat sebuah madrasah yang dapat memungkinkan pelaksanaan 

kegiatan pengajian semakin berjalan lebih efektif bagi masyarakat yang letak 

rumahnya jauh dari masjid.  

Dalam perkembangannya kini keagamaan di Kampung Adat Kuta 

berhasil meningkat sehingga menjadi masyarakat yang agamis dan taat dalam 

menjalankan syariat Islam, meskipun begitu masyarakat juga tidak 

meninggalkan kebudayaan leluhur dan tetap mempercayainya hingga saat ini. 

Dengan adanya percampuran antara budaya sunda dan Islam menjadikan 

Kampung Adat Kuta sebagai sesuatu yang menarik dan menjadi suatu 

keunikan tersendiri dan menjadi ciri khas dari Kampung Adat Kuta yang 

masih mempertahankan tradisi nenek moyang mereka hingga kini tanpa ada 

suatu pertentangan antara satu sama lainnya.  

Adanya percampuran budaya tersebut, masyarakat bisa menerima 

dengan baik tanpa adanya pertentangan, dengan adanya perpaduan budaya 

Islam dan budaya Sunda yang bernilai dengan kearifan lokal menambah 

khazanah dalam perkembangan kebudayaan di Kampung Kuta. 
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BAB III 

SEJARAH MASJID AL-HIDAYAH 

A. Pendiri Masjid Al Hidayah 

Sejarah keberadaan Masjid Al Hidayah di Kampung Kuta diawali 

dengan rasa keprihatinan ketua adat terhadap masyarakat yang antusias dan 

penuh semangat dalam menjalan syariat Islam maka berawal dari hal tersebut 

ketua adat berkeinginan mandirikan masjid. Masjid Jami Al Hidayah 

didirikan pada tahun 1980 yang diprakarsai oleh juru kunci Kampung Kuta 

yang bernama Aki Mad Tarsi. Masjid tersebut didirikan dengan ukuran 

kurang lebih 11x13 m
2
, Masjid Al Hidayah dibangun oleh masyarakat Kuta 

secara gotong royong dan saling menyumbangkan bahan bangunan dalam 

mendirikan masjid, sehingga proses pendirian Masjid Al Hidayah tidak 

memakan waktu yang lama yakni sekitar satu bulan dengan bantuan tukang
39

.  

Aki Mad Tarsi merupakan putra dari Aki Karsan yang merupakan juru 

kunci Kampung Adat Kuta, yang kemudian juru kunci selanjutnya dilanjutkan 

oleh Aki Mad Tarsi. Aki karsan ini diakui sebagai ayah dari juru kunci yang 

bertugas sejak tahun 1945 M s/d 1998 M yakni mad tarsi. Jadi bahwasannya 

Buyut Karsan dapat diprediksi hidup sekitar 1990-an M. Buyut Karsan diakui 
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oleh generasi tua masyarakat Kuta sebagai orang yang memperkenalkan 

ajaran Islam atau pembawa ajaran Islam ke Kampung Kuta.
40

 

Masjid di Jawa Barat biasanya didirikan di sebelah barat alun-alun 

dekat dengan bale desa, maksudnya untuk memudahkan penduduk muslim di 

desa pergi bersembahyang ke masjid. Hal tersebut menunjukan bahwa fungsi 

masjid itu pada masa permulaannya dipergunakan sebagai tempat dakwah 

agama Islam di samping untuk tempat menyembah tuhan (sembahyang).
41

 

Seperti halnya Masjid jami Al Hidayah Kampung Adat Kuta yang letaknya 

berada di sebelah barat bale Kampung masyarakat Kuta. 

Dalam proses pendiriannya, Masjid Al Hidayah mengalami beberapa 

kali perpindahan, pembangunan pertama dapat diperkirakan pada tahun 1980 

didirikan di dekat keramat atau bale Kampung namun melihat kondisi 

masyarakat yang berada di sekitar Bale Kampung hanya sedikit maka masjid 

dipindahkan ke sebelah utara yang jumlah penduduknya cukup padat. 

Perpindahan yang kedua dilakukan karena kondisi bangunan masjid yang 

sudah tidak bisa menampung jumlah jamaah dan tidak memungkinkan untuk 

dilakukan perlebaran masjid maka masjid dipindahkan kembali pada tahun 

1984 ke sebelah bale desa yang hingga kini masih berdiri kokoh.
42
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Selain keberadaan masjid, di Kampung Adat Kuta terdapat pula 

sebuah tajug mushalla atau tajug yang terletak disebelah barat bale Kampung 

untuk masyarakat melaksanakan shalat lima waktu. Mushalla tersebut hanya 

dapat menampung sekitar 15 sampai 20 jamaah saja, sedang untuk 

melaksanakan shalat Jumat dan shalat lainya bisa dilakukan di masjid.
43

  

Di tiap desa terdapat masjid dan tajug (mushala) tempat 

bersembahyang bersama-sma. Di Masjid dan tajug itu sering dilangsungkan 

ceramah-ceramah dan pengajian-pengajian dalam rangka perayaan hari-hari 

besar Islam seperti perayaan Isra Mi`raj dan Maulid Nabi Muhammad saw.
44

 

Hal tersebut seperti halnya dengan keberadaan Masjid Al Hidayah di 

Kampung Adat Kuta yang dibarengi dengan keberadaan mushala.  

Dalam perkembangannya, Masjid Al Hidayah menjadi pusat kegiatan 

masyarakat Kuta terutama bagi anak-anak Kampung Kuta, hampir setiap 

pulang dari sekolah atau sehabis membantu orang tua di rumah mereka biasa 

berkumpul dan menghabiskan waktu di halaman Masjid. Selain 

menghabiskan waktu bagi anak-anak, masjid sebagai rumah kedua bagi anak-

anak karena hampir setiap akan melakukan kegiatan atau sesudah 

melaksanakan aktivitas biasa kembali ke masjid dan menunggu waktu shalat. 

 Dalam perkembangan selanjutnya, Masjid Al Hidayah di Kampung 

Adat Kuta tidak hanya sebagai tempat beribadah untuk melaksanakan shalat 

lima waktu dan tempat berkumpulnya ana-anak tetapi kini sebagai tempat 

                                                             
43

 Ibid,. hlm 51. 
44

 Ibid., 28. 



35 
 

 
 

aktivitas masyarakat Kuta baik dalam menjalankan kewajiban sebagai umat 

Islam maupun menjalankan kepercayaan terhadap leluhur. 

B. Perkembangan Arsitektur Masjid Al Hidayah 

Masjid Al Hidayah didirikan dengan gaya arsitektur khas Sunda dan 

menjadi ciri khas Kampung Kuta yakni dengan gaya susuhunan julang 

ngapak, bentuk susuhunan julang ngapak adalah bentuk atap yang melebar di 

kedua sisi bidang atapnya, jika dilihat dari arah muka depannya bentuk atap 

demikian menyerupai burung yang sedang mengepakkan sayapnya
45

, dengan 

bahan bangunan masjid menggunakan bahan dari alam yakni dari bambu dan 

kayu dengan atap menggunakan ijuk seperti bangunan rumah Adat Kuta 

lainnya.
46

 Bentuk susuhunan julang ngapak merupakan gaya arsitektur khas 

Sunda yang sudah direnovasi dan ditetapkan sebagai cagar budaya.
47

 

Gaya arsitektur tersebut digunakan dalam arsitektur Masjid Al 

Hidayah karena disesuaikan dengan adat istiadat Kampung Kuta. Bentuk 

arsitektur julang ngapak merupakan gaya arsitektur tradisional khas Sunda, 

karena masyarakat Kampung Adat Kuta menjadikan alam sebagai mitra 

dalam kehidupannya, sehingga budaya Kampung Adat Kuta sangat 

bergantung pada alam sehingga mempengaruhi bentuk bangunan rumah 

maupun bangunan lainnya.  
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Bangunan Masjid Al Hidayah secara arsitektural berupa bangunan 

rumah panggung. Dimana secara vertikal dibagi menjadi tiga bagian, yakni 

kolong, palupuh dan lalangit. Pembagian ketiga ini dalam kosmologi Sunda 

menggambarkan dunia atas atau dalam istilahnya buana nyuncung /nagara 

suci, dunia bawah dengan istilah buana larang /dunia handap, dan pertemuan 

dunia atas dengan dunia bawah adalah dunia tengah disebut buana panca 

tengah. Dunia atas pada bagian atap /lalangit, sedangkan dunia bawah bagian 

kolong dan dunia tengah pada ruangan sebagai tempat beraktifitas manusia.
48

 

Hal tersebut sama halnya dengan Masjid Al Hidayah yang berada di 

Kampung Adat Kuta, yang terdiri dari tiga bagian utama dengan bentuk 

bangunan panggung dengan atap bentuk julang ngapak. 

Bentuk atap julang ngapak adalah bentuk atap yang melebar di kedua 

sisi bidang atapnya. Jika dilihat dari arah muka bangunannya, bentuk atap 

demikian menyerupai sayap burung julang (nama sejenis burung) yang 

sedang merentang.
49

 Pada bangunan julang ngapak atapnya menggunakan 

anyaman ijuk. Di kedua ujung atasnya diikat dengan teknik capit hurang 

(jepitan udang). Bentuk bangunan julang ngapak termasuk gaya arsitektur 

sunda besar yang bercirikan bentuk atap yang mencuat di kedua ujungnya dan 

adanya tameng-tameng yang menggantung di depannya.
50
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Masjid Al Hidayah kala itu belum menggunakan hiasan cat ataupun 

memakai ornamen khas Islam seperti Masjid pada umumnya, namun ornamen 

yang terdapat di Masjid Al Hidayah adalah ornamen tradisional khas sunda 

yakni hiasan tumbuhan dan hewan, salah satu ornamen tradisional sunda yang 

terdapat pada Masjid Al Hidayah yakni gajah. Bagian-bagian pokok yang 

terdapat pada Masjid Al Hidayah yakni mihrab, mimbar dan ruang utama.  

Dari hasil pengamatan, ornamen yang terdapat pada Masjid Al 

Hidayah selain ornamen gajah juga terdapat ornamen motif tumbuhan yakni 

kangkungan, mengambil bentuk daun dan batang tumbuh-tumbuhan yang 

menjalar. Motif kangkungan sama halnya dengan motif bunga teratai yang 

mempunyai arti kesucian, pemakaian motif ini membawa kedamaian dan 

kebenaran. Ornamen motif kangkungan ini terdapat pada Masjid Al Hidayah 

yang terpasang mengelilingi bangunan Masjid. 

Dalam perkembangannya, arsitektur Masjid Al Hidayah masih 

menggunakan gaya bangunan khas Kampung Kuta dan bangunan tradisional 

khas sunda yakni potongan julang ngapak dengan bahan bangunan masih 

menggunakan bambu dan kayu dengan atap menggunakan bahan ijuk dan 

disesuaikan dengan adat setempat. 

Sebagaimana masyarakat Kuta sangat bergantung terhadap alam dan 

menjadikan mitra dalam kehidupan sehari-hari, karena hal tersebut 

berpengaruh terhadap bentuk arsitektur baik rumah, masjid dan sarana umum 

lainnya. Sehingga dalam arsitektur bangunan masyarakat Kuta mengandung 
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unsur alam baik flora dan fauna. Jenis flora yang digunakan dalam bentuk 

ornamen antara lain kangkungan, batang pohon, dan bunga selain flora 

terdapat pula fauna yakni gajah, ular, dan cicak
51

. Dengan adanya perpaduan 

ornamen Sunda dan ornamen Islam tersebut menambah keunikan dan 

keindahan bagi masjid. 

C. Perubahan Pengelolaan  Masjid Al Hidayah 

Sejak Masjid Al Hidayah di bangun pada tahun 1980 belum memiliki 

sistem pengelolaan masjid dan hanya dipercayakan kepada juru kunci dan 

pemangku adat lainnya, sehingga sistem pengelolaan Masjid Al Hidayah 

belum terstruktur secara baik. Namun berkat keinginan masyarakat, untuk 

memaksimalkan pengelolaan masjid mereka mengundang ustaz Affandi dari 

luar Kampung Kuta. 

Sehingga kepengurusan Masjid baru terbentuk secara teratur setelah 

kedatangan ustaz Affandi. Semenjak kedatangan beliau kepengurusan Masjid 

terdiri dari penasihat, ketua, sekretaris dan bendahara.
52

 Untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memakmurkan masjid maka perlu disusun 

tugas masing-masing sebagai petunjuk teknis dalam menjalankan roda 

kepengurusan takmir Masjid. 

Uraian mengenai tugas ini selanjutnya menjadi dasar tanggung jawab 

masing-masing jabatan dan individu pengurus dalam setiap inisiatif aktivitas 
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 Dasum Muanas, dkk. Arsitektur Tradisional Daerah Jawa Barat. Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Pialamas Permai. Jakarta, tahun 1998. hlm 98. 
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dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Uraian tugas ini terbagi menjadi 

dua bagian yaitu idarah dan imarah, bagian-bagian tugas tersebut menjadi 

fungsi pokok masjid. 

Pertama idarah merupakan bagaimana masjid yang telah dibangun 

dengan megah dapat dikelola secara jamiyah atau secara kolektif, karena 

fungsi masjid yang demikian luasnya, tidak mungkin dikelola oleh satu atau 

dua orang saja, maka fungsi Masjid akan menjadi sempit. Karena itu, masjid 

hanya digunakan untuk shalat saja, setelah pelaksanaan shalat selesai masjid 

dikunci dikhawatirkan masjid akan menjadi kotor dan untuk bermain-main 

anak-anak kecil. 

Kedua imarah yaitu memberdayakan Masjid dengan berbagai macam 

kegiatan yang meliputi gerakan shalat lima waktu dengan berjamaah dan 

shalat sunnah lainnya, kegiatan majelis taklim, TPQ, peringatan hari besar 

Islam, pemberdayaan lembaga amil zakat dan lainnya. 
53

 

Untuk meningkatkan kemakmuran masjid maka perlu adanya fasilitas 

sebagai penunjang kemakmuran masjid. Fasilitas yang terdapat pada Masjid 

Al Hidayah yakni tempat wudhu (tempat bersuci), karena syarat sahnya shalat 

tergantung bagaimana sempurnanya wudhu. Tempat wudhu yang terdapat di 

Masjid Al Hidayah terletak di sebelah utara masjid. 
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Untuk menjaga kesucian dalam melaksanakan shalat terdapat fasilitas 

tempat MCK atau toilet yang berada di sebelah timur masjid, karena masjid 

merupakan tempat suci sehingga untuk memasuki masjid harus bersih dan 

suci dari najis dan kotoran. Selain itu untuk melaksanakan shalat harus bersih 

dan suci karena salah satu syaratnya shalat harus bersih dan suci dari najis 

dan kotoran. 

Selain fasilitas tersebut ada pula fasilitas lain yakni papan tulis yang 

digunakan untuk belajar mengaji bagi anak-anak Kampung Kuta dan sebagai 

fasilitas dalam memberikan informasi mengenai Masjid termasuk laporan 

keuangan dan jadwal kegiatan masjid. 

Keberadaan masjid di Kampung Adat Kuta tidak hanya sebagai 

tempat kegiatan beribadah dan kegiatan sosial lainnya, melainkan sebagai 

salah satu sarana untuk melaksanakan kegiatan dalam prosesi adat dan tradisi 

yakni tradisi Bada yang dilaksanakan pada setiap tanggal 13 bulan Shafar dan 

pelaksanaan syukuran hari ulang tahun, selain itu dilaksanakan pula setelah 

peringatan hari raya Idul Adha dan Idul Fitri. Hal tersebut merupakan bentuk 

rasa syukur atas nikmat yang dirasakan hingga saat ini dan bentuk 

penghormatan terhadap leluhur yang telah menjaga dan melindungi Kampung 

Kuta. 

Dalam tradisi Bada tersebut memiliki nilai agamis dan sosial karena 

dalam tradisi tersebut mendekatkan terhadap tuhan dan kepada para Nabi, 

nilai sosial yang terdapat dalam tradisi tersebut adalah setelah berdo’a 
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diakhiri dengan kegiatan shadaqah dengan membagikan makanan yang 

dibawa dari rumah masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan kebudayaan atau tradisi yang dilaksanakan di 

masjid hanya diikuti oleh masyarakat Kampung Kuta saja, meskipun begitu 

bagi masyarakat dari luar Kampung Kuta juga diperbolehkan untuk mengikuti 

tradisi tersebut. Dalam melaksanakan kegiatan tradisi maupun kegiatan 

keagamaan tidak hanya tradisi bada saja tetapi terdapat pula tradisi nyawen, 

dalam menjalankan tradisi nyawen tersebut, masyarakat berdiam terlebih 

dahulu dirumah masing-masing dengan ditandai menggunakan dedaunan 

sebagai tanda bahwa sedang melaksanakan nyawen kemudian setelah itu pada 

malam harinya masyarakat berkumpul di masjid dan melaksanakan 

syukuran.
54
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BAB IV 

DINAMIKA FUNGSI MASJID AL HIDAYAH   

 

A. BIDANG KEAGAMAAN DAN PENDIDIKAN 

Masyarakat Kuta merupakan masyarakat adat yang masih 

mempertahankan budaya leluhurnya dan masih memegang kepercayaan 

terhadap hal-hal gaib yang menjaga dan mengelilingi sekitar Kampung 

Kuta. Masyarakat Kuta percaya terhadap hal-hal gaib yang menjaga dan 

melindungi sekeliling Kampung Kuta diantaranya yakni Ambu, Rama, 

Bima, Raksa, dan Kalijaga, roh-roh tersebut dipercaya sebagai yang 

melindungi Kampung Kuta, maka setiap ada peringatan atau dalam 

kegiatan upacara selalu dikumandangkan sebagai bentuk rasa hormat dan 

bentuk rasa syukur atas apa yang telah diberikan. Masyarakat Kampung 

Kuta tidak hanya percaya terhadap roh-roh gaib yang melindungi dan 

menjaga Kampung Adat Kuta, mereka juga percaya terhadap hari-hari baik 

dan buruk sehingga dalam setiap akan melaksanakan pembangunan baik 

rumah maupun bangunan lainnya selalu diperhitungkan terlebih dahulu 

baik hari dan tanggal. 

Sebelum mengenal Agama Islam, masyarakat Kampung Adat Kuta 

beragama Hindu. Hal tersebut ditandai dengan keberadaan batu 

peninggalan tempat duduk atau tempat persinggahan raja yang bernama 

Prabu Ajar Sukaresi yang berada diseberang sungai Cijolang. Keyakinan 

terhadap agama Hindu mulai luntur bersamaan dengan runtuhnya Kerajaan 

Galuh Hindu  dan mulai masuknya agama Islam ke kerajaan Galuh yang di 
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tandai dengan adanya batu petilasan yang diyakini sebagai petilasan bekas 

bangunan Masjid yang berada di pulau danau Panjalu
55

. 

Agama Islam mulai masuk ke Kampung Kuta tidak ada yang tahu 

pasti dan kapan dan siapa yang mulai mengenalkan Islam ke Kampung 

Kuta, namun masyarakat percaya bahwa agama Islam yang ada di 

Kampung Adat Kuta berasal dari Cirebon, namun masyarakat percaya 

bahwa yang membawa Islam ke Kampung Kuta adalah Aki Karsan. Aki 

Karsan dipercaya sebagai pembawa ajaran Islam ke Kampung Kuta. Masa 

beliau menjabat dapat diperkirakan hidup sekitar tahun 1945, kemudian 

dilanjutkan oleh juru kunci selanjutnya Aki Mad Tarsi yang merupakan 

keturunannya, diperkirakan beliau hidup sekitar tahun 1945-1998
56

. 

Kedatangan agama Islam ke Kampung Kuta menggunakan kesenian yakni 

kesenian terbangan, yang hingga saat ini biasa dipentaskan dalam setiap 

pelaksanaan upacara adat dan kegiatan lainnya
57

. 

Setelah keberadaan Masjid Al Hidayah, kepercayaan terhadap 

agama Hindu mulai luntur dan memudar akan tetapi kepercayaan terhadap 

leluhur masih tetap dijalankan dan bisa berjalan beriringan dengan agama 

Islam karena agama Islamdatang dengan cara damai. Masjid merupakan 

salah satu bangunan penting di tengah pemukiman masyarakat muslim. 
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Hal tersebut juga berlaku di Kampung Adat Kuta yang mana Masjid 

merupakan fasilitas umum untuk kepentingan beribadah.  

Keberadaan Masjid di Kampung Kuta pada awalnya hanya sebagai 

tempat untuk menjalankan shalat lima waktu saja belum mengetahui 

mengenai ibadah shalat lainnya seperti shalat Jumat, shalat Tarawih, dan 

shalat lainnya akan tetapi dengan keinginan masyarakat untuk 

memperdalam agama Islam, masyarakat mengundang ustadz untuk 

berdakwah dan memperdalam ilmu agama sehingga dalam 

perkembangannya masyarakat mulai menjalankan shalat lainnya baik 

shalat wajib dan shalat sunnah
58

. 

Bidang keagamaan merupakan fungsi yang mendasar dari 

keberadaan suatu masjid pada masyarakat muslim karena masjid salah satu 

bagian penting dari agama Islam. Adanya aktifitas keagamaan yang 

dilaksanakan di masjid seperti halnya shalat berjamaah merupakan tanda 

dinamika Masjid. Adanya sebuah dinamika pada salah satu masjid di 

masyarakat menunjukkan masjid tersebut ramai dan makmur. Tanpa 

adanya aktifitas keagamaan seperti shalat berjamaah di masjid, Masjid 

tidak akan adanya sebuah dinamika dan fungsi Masjid pun akan berubah. 

Dilihat dari segi pendidikan, tingkat pendidikan di Kampung Kuta 

tergolong rendah karena masyarakat Kampung Adat Kuta hanya tamatan 

SD dan SMP, selain itu minat pendidikan masyarakat Kampung Adat Kuta 

untuk menyekolahkan anak-anaknya ketingkat lanjut atau SLTA sangat 
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minim, hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor diantaranya adalah 

jarak tempuh yang jauh sekitar satu sampai dua jam untuk sampai ke 

daerah kecamatan, selain itu, biaya untuk menyekolahkan anak-anaknya 

lumayan tidak sedikit. Hal tersebut dipengaruhi karena pendapatan 

masyarakat Kampung Adat Kuta kecil dan hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Meskipun demikian, terdapat beberapa keluarga 

yang mampu untuk melanjutkan sekolah anak-anaknya sampai ke tingkat 

SLTA maupun Strata satu.  

Untuk meningkatkan nilai pendidikan masyarakat, di Kampung 

Adat Kuta terdapat tempat pendidikan anak usia dini (PAUD) yang mana 

di dalamnya diajarkan tentang ilmu-ilmu dasar baik membaca dan 

menulis. Selain itu, di tambah dengan pendidikan lokal mengenai adat di 

Kampung Adat Kuta dan mengenalkan istilah pamali sejak dini. 

Ditinjau dari segi pendidikan non-formal, masyarakat Kampung 

Adat Kuta sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan pengajian hal 

tersebut karena untuk melaksanakan pengajian berada di tengah-tengah 

Kampung Adat Kuta dan dilaksanakan di Masjid Al Hidayah. Dalam 

perkembangan Masjid Al Hidayah, terdapat sedikit ulama atau ustadz yang 

ada di Kampung Adat Kuta, karena tidak semua orang bisa menjadi ustadz 

di Kampung Adat Kuta dan harus memiliki ilmu agama yang tinggi yang 

bisa diakui oleh masyarakat, sehingga masyarakat Kampung Adat Kuta 

berinisiatif untuk mengundang ustadz dari luar Kampung Adat Kuta untuk 

berdakwah dan memberikan ajaran syariat Islam.   
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Pada awalnya, kegiatan pengajian TPA harus pergi keluar 

Kampung Adat Kuta dengan berjalan kaki yang didampingi oleh seorang 

ustadz yang ada di Kampung Adat Kuta, untuk ikut pengajian bersama 

dengan desa lain yang berada di bale desa lain sehingga masyarakat agak 

sukar memberikan ijin kepada anak-anak untuk mengikuti pengajian 

tersebut karena kekhawatiran masyarakat akan pergaulan yang bisa 

mempengaruhi adat istiadat Kampung Adat Kuta. Dalam 

perkembangannya, setelah diberikan pemahaman oleh ustadz tersebut, 

masyarakat mulai bisa menerima dan memberikan ijin kepada anak-

anaknya untuk pergi mengaji ke desa lain.  

Pada tahun 1992, datang seorang ustadz yang menetap dan tinggal 

di Kampung Adat Kuta yakni Ustadz Bahruddin yang bisa melanjutkan 

dan mengembangkan dakwah Islam di Kampung Adat Kuta setelah ustadz 

Affandi, kemudian dengan kedatangan beliau masyarakat Adat Kuta tidak 

sungkan untuk meminta diadakan pengajian bagi ibu-ibu dan bapak-bapak 

yang biasa dilaksanakan pada Kamis sore yang bertempat di Masjid Al 

Hidayah maupun di Bale Patimuan yang berada di tengah-tengah 

masyarakat. 

Pada awal kedatagan Ustaz Bahrudin, kegiatan pengajian TPA 

masih dilaksanakan di luar Kampung Adat Kuta, namun setelah 

perjuangannya akhirnya beliau bisa mengajar pengajian TPA di Kampung 

Adat Kuta sendiri sehingga masyarakat tidak merasa khawatir lagi akan 

pergaulan anak-anaknya. Dalam perkembangannya, pengajian TPA tidak 
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hanya dilaksanakan pada sore hari saja tetapi kini sudah bisa 

menyesuaikan dengan pangajian yang ada di desa lain yakni adanya 

program maghrib mengaji yang diadakan oleh pemerintah. Tidak hanya 

pengajian TPA saja melainkan ada pengajian TPQ yang sekarang sudah 

terdapat beberapa orang sudah khatam Al Qur’an dan mengikuti 

perlombaan tingkat desa maupun kecamatan.  

Pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah proses secara terus 

menerus seiring dengan berkembangnya zaman hal tersebut menandakan 

adanya sebuah dinamika dalam bidang pendidikan. Sebuah dinamika 

dalam bidang pendidikan akan terlihat dari bagaimana cara masyarakat 

dalam menghadapi persoalan yang timbul dari berkembangnya zaman
59

.   

Masjid Al Hidayah menjadi tempat menimba ilmu baik ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan, hal tersebut menimbulkan rasa keingin 

tahuan masyarakat Adat Kuta untuk memperdalam ilmu pengetahuan 

termasuk ilmu agama Islam, dari keinginan tersebut masyarakat meminta 

kepada ustadz agar mengajarkan ilmu agama dan salah satu keinginan 

masyarakat yakni adanya pengajian rutinan yang dilaksanakan pada sore 

hari dan pagi hari. Selain itu, diadakannya pengajian bagi anak-anak yakni 

adanya pendidikan TPA dan TPQ yang mana dalam perkembangannya 
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hingga saat ini sudah berhasil mendidik anak-anaknya berhasil menjadi 

seorang tahfidz Qur’an
60

. 

 

B. BIDANG SOSIAL-BUDAYA 

Masyarakat Kampung  Adat Kuta termasuk dalam golongan 

masyarakat adat yakni masyarakat yang hidup di suatu wilayah 

berdasarkan kesamaan leluhur, diatur oleh hukum adat atau lembaga adat 

dan memiliki hak atas hasil dan pengelolaan wilayah mereka
61

. Karena hal 

tersebut, masyarakat Kampung  Adat Kuta memiliki rasa kekerabatan yang 

tinggi dan memiliki nilai gotong royong yang kuat. Hal ini dikarenakan 

mempunyai rasa kesamaan leluhur dan tempat tinggal yang sama, 

sehingga yang bisa menempati dan tinggal di Kampung Adat Kuta hanya 

orang Kampung Adat Kuta dan keturunannya. Sehingga berpengaruh 

terhadap prosesi perkawinan yakni apabila seorang laki-laki dari Kampung  

Adat Kuta akan menikah dengan perempuan Kampung Adat Kuta lagi 

maka diperbolehkan untuk tetap tinggal dan menetap di Kampung Adat 

Kuta, namun apabila seorang perempuan dari Kampung Adat Kuta akan 

menikah dengan orang yang dari luar Kampung Adat Kuta maka sang istri 

akan mengikuti suaminya pergi meninggalkan Kampung dan tinggal di 

rumah orang tua sampai mempunyai rumah
62

. 
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Sebelum masuknya Islam ke Kampung Adat Kuta, msayarakat 

Kuta sudah memiliki budaya yang khas dan unik yakni budaya pamali. 

Bagi masyarakat Kampung Adat Kuta, kata pamali merupakan hal yang 

tabu dan pantrang untuk dilanggar karena masyarakat Kuta percaya 

apabila pamali tersebut dilanggar akan terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan baik bagi melanggarnya maupun bagi Kampung Adat Kuta 

sendiri. Selain budaya pamali tersebut, masyarakat Kampung Kuta 

memiliki budaya dari segi arsitektur yang mana bentuk arsitektur 

masyarakat Adat Kuta mempertahankan arsitektur tradisional sunda baik 

bahan bangunan maupun dalam pembuatannya.  

Sejak awal datangnya Islam di tatar sunda dengan jalan 

perdamaian, maka terjadilah akulturasi budaya antara sunda dan agama 

Islam, dari hasil akulaturasi tersebut maka muncullah budaya baru tanpa 

adanya perselisihan antar budaya lainnya. Di masyarakat sunda terdapat 

beberapa budaya yang dapat dijumpai hampir seluruh masyarakat sunda 

khususnya di Kampung Adat Kuta, yang mana budaya tersebut memiliki 

nuansa Islam yang kental, diantaranya perkawinan, khitanan, aqiqah, dan 

tahlilan
63

. Budaya tersebut juga terdapat di Kampung Adat Kuta, yang 

menambah khazanah budaya di Kampung Kuta.  

Dalam perkembangannya, keberadaan Masjid yang menjadi pusat 

aktivitas, terdapat budaya hasil dari akulturasi yakni ba’da sebagai tanda 

syukur terhadap nikmat yang diberikan dan dirasakan hingga saat ini, 
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dalam pelaksanaanya masyarakat berkumpul di Masjid dan membawa 

hidangan dari rumah  masing-masing untuk dicicipi oleh satu sama lain. 

Sebelum mencicipi makanan tersebut, terlebih dahulu memanjatkan 

mantra dan doa kepada leluhur Kampung Adat Kuta. Dalam 

perkembangannya, setelah Islamberkembang yang dilafalkan dalam 

budaya tersebut ialah mantra dan doa tersebut tidak hanya kepada leluhur 

Kampung  Adat Kuta tetapi kepada para Nabi dan Rasul. 

Masjid yang merupakan pusat aktivitas umat Islam, akan tetapi 

masyarakat Kampung Adat Kuta bisa manjalankan amanat leluhur dan 

manjalankan syariat Islamsecara beriringan tanpa menimbulkan 

perselisihan antar satu sama lain sehingga masyarakat bisa hidup rukun 

dan damai. 

Dalam perkembangan selanjutnya setelah agama Islamditerima dan 

berkembang di masyarakat Kampung Adat Kuta, dalam setiap prosesi 

acara adat seperti upacara nyuguh, sedekah bumi, dan upacara adat lainnya 

tidak hanya mantra saja yang dilafalkan sebagai bentuk rasa syukur dan 

penghormatan kepada leluhur namun kini selalu dibarengi dengan do’a 

kepada para Nabi dan Rasul. Hal tersebut mencerminkan bahwa akulturasi 

antara kebudayaan sunda dan agama Islambisa berjalan secara beriringan 

tanpa adanya perselisihan dan pertentanngan antara budaya sunda dan 

budaya Islam. 

Masjid merupakan salah satu bangunan yang memilki banyak 

fungsi, tidak hanya sebagai tempat beribadah saja melainkan sebagai pusat 
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aktivitas bagi umat Islam. Dari beberapa fungsi Masjid diantaranya 

terdapat pada Masjid Al Hidayah yang berada di Kampung Adat Kuta 

yang mencerminkan memiliki suatu nilai budaya baik dalam segi 

kehidupan maupun dalam segi arsitektur bangunan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari arsitektur Masjid yang memadukan arsitektur tradisional sunda 

dan arsitektur Islam, selain itu terdapat pula beberapa hasil akulturasi yang 

bisa kita lihat dalam kehidupan masyarakat Kampung Adat Kuta. 

C. BIDANG SOSIAL-EKONOMI 

Kehidupan ekonomi masyarakat Kampung Adat Kuta mayoritas 

merupakan sebagai petani dan pembuat gula aren selain itu ada pula yang 

menjadi sebagai tukang, namun pada dasarnya masyarakat Kampung Adat 

Kuta sangat bergantung terhadap alam sekitarnya sehingga banyak pula 

menjadi petani. 

Dalam perkembangannya, kehidupan ekonomi masyarakat 

Kampung Adat Kuta mulai mengalami peningkatan dimulai dari 

banyaknya yang mendirikan usaha sendiri yaitu dengan berjualan dan 

membuka warung-warung kecil yang mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Tidak hanya itu kini ada pula yang mendirikan rumah makan dan 

menyewakan rumahnya sebagai tempat penginapan apabila ada yang ingin 

menginap dan memperdalam kehidupan masyarakat Kampung Adat Kuta. 

Peran Masjid dalam bidang ekonomi memang tidak berwujud 

dalam tindakan riil ekonomi, misalnya dalm produksi maupun konsumsi 

masyarakat melainkan peran Masjid terletak pada wujud idiil atau konsep 
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ekonomi Islam. Syariat Islamyang disampaikan Nabi Muhammad SAW 

sudah tertera dalam Al Qur’an dan hadist, dalam syariat tersebut berisi 

tentang prinsip-prinsip ekonomi
64

. 

  Dalam menyesuaikan perkembangan zaman prinsip-prinsip 

ekonomi yang telah digariskan dalam Al-Qur’an dan Hadits juga 

mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut tidak mengubah dasar 

dan prinsip yang telah digariskan dalam Al-Qur’an dan Hadits, melainkan 

umat Islam diperkenalkan dengan sistem ijtihad. Ijtihad merupakan sistem 

logika dalam pemikiran Islam
65

. 

Salah satu faktor pendukung dalam perkembangan bidang ekonomi 

adalah berkembangnya teknologi yang masuk ke Kampung Adat Kuta 

sehingga berdampak terhadap perkembangan ekonomi masyarakat selain 

itu, dampak dari perkembangan pariwisata yang menjadikan Kampung 

Adat Kuta sebagai wisata pendidikan termasuk wisata religi untuk 

mendatangi leluhur Kampung Adat Kuta. Perkembangan ekonomi 

masyarakat Kampung Adat Kuta dapat dilihat dari banyaknya yang 

membuka usaha sendiri yakni adanya warung-warung untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari selain itu akibat dari berkembang nya teknologi 

terlihat dari beberapa perkakas yang digunakan dalam menggarap kebun 

dan pertanian yang menggunakan traktor dan perkakas modern lainnya. 

                                                             
64 Abdullah Taufiqulbiri, Masjid Agung di Dusun Goro Pengaruhnya Terhadap 

Masyarakat Jatikuwung, Jatipuro, Karanganyar, Jateng Tahun 1967-2017, Skripsi, Jurusan 

Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 2019 hlm 44.60 
65

 Ibid., hlm 60. 
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Perkembangan perekonomian yang dirasakan oleh masyarakat 

Kampung Adat Kuta yang diakibatkan oleh faktor pariwisata yakni adanya 

sebuah homestay bagi yang ingin menginap di Kampung Adat Kuta, selain 

itu terdapat pula rumah makan yang dibangun oleh warga  

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Al 

Hidayah di Kampung Adat Kuta dalam meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan adalah kegiatan muamalah. Muamalah adalah hubungan 

antar sesama manusia dalam meningkatkan perekonomian. Diantara 

amalan muamalah yang dilakukan pengurus Masjid Al Hidayah yakni 

adanya kegiatan sosial berupa santunan kepada anak yatim piyatu, 

membantu fakir miskin dan kegiatan sosial lainnya yang dapat membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan berupa pemberian 

bantuan peningkatan usaha dan lainnya. 

Kegiatan lain yang bersifat muamalah yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Al Hidayah yakni pembagian zakat. Dalam hal ini, 

pembagian zakat sesuai dengan yang biasa dilakukan di Masjid-Masjid 

lain yang ada diluar Kampung Adat Kuta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Masjid Jami Al Hidayah didirikan oleh masyarakat Kampung Adat 

Kuta pada tahun 1980, sebelum berdirinya Masjid kepercayaan 

masyarakat masih menganut agama Hindu kemudian setelah 

keberadaan Masjid kepercayaan masyarakat beralih menjadi agama 

Islam. Hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh ketua adat yang 

diyakini sebagai orang pertama yang membawa agama Islam ke 

Kampung Adat Kuta yakni Aki Karsan perjuangan Aki Karsan 

kemudian di bantu oleh seorang ustadz yakni Ustadz Affandi 

kemudian dilanjutkan oleh Ustadz Bahruddin. 

2. Perubahan kepercayaan yang di terjadi di Kampung Adat Kuta 

mulai diterlihat setelah masuknya Islam ke Kampung Adat Kuta 

yang mana sebelum kedatangan Islam masyarakat Kampung Adat 

Kuta masih memeluk agama Hindu dan kepercayaan animisme dan 

dinamisme namun setelah Islam masuk animisme dan dinamisme 

mulai perlahan memudah namun kepercayaan terhadap nenek 

moyang masih dipertahankan hingga sekarang sehingga terjadinya 

sebuah akulturasi budaya antara budaya sunda dan budaya Islam 

yang tercermin dalam sebuah bentuk bangunan Masjid Al Hidayah. 
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3. Perubahan sosial yang terjadi di Kampung Adat Kuta terjadi secara 

perlahan selain itu faktor yang mendukung perubahan tersebut 

didukung oleh keberadaan Masjid yang menjadi pusat ativitas dan 

sebagai sarana silaturahmi antar warga Kampung  Adat Kuta dan 

warga luar Kampung Adat Kuta, faktor pendukung lain yang 

mendukung terhadap perubahan sosial di Kampung Adat Kuta 

yakni menjadikannya Kampung Adat Kuta sebagai destinasi wisata 

sehingga budaya dari luar bisa masuk namun masyarakat bisa 

memilah budaya tersebut dengan mempertahankan tradisi nenek 

moyang mereka. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait selanjutnya, peneliti memberikan sedikit saran sebagai 

bahan pertimbangan : 

1. Kepada takmir dan pengurus Masjid Al Hidayah Kampung Adat 

Kuta tanpa mengurangi rasa hormat, disarankan agar lebih 

meningkatkan dalam kegiatan yang ada di  Masjid dan lebih 

mengoptimalkan Masjid sebagai sarana umum dan fasilitas umat 

Islam dalam meningkatkan kemakmuran Masjid dan kemakmuran 

masyarakat. 

2. Kepada aparat desa dan pemerintah setempat dengan penuh rasa 

hormat, disarankan agar lebih meningkatkan perkembangan 
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ekonomi masyarakat Kampung Adat Kuta dan lebih 

mengembangkan potensi yang dimiliki Kampung Adat Kuta, dan 

dalam pegelolaan perekonomian agar dipandu oleh pemerintah dan 

aparat desa setempat dengan melibatkan pemuda desa Kampung 

Adat Kuta. 
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